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Abstract 

The purpose of this study is to find out how the role of Financial Literacy and 

income in the use of digital wallet financial technology products is mediated by 

the Financial Management Behavior variable. The data in this study is primary 

data collected through online questionnaires and additional in-person interviews, 

secondary data is data from OJK, BI and several scientific articles used as 

references. The sample in this research was millennial generation and generation 

Z women in West Java Province. The sample collection technique uses 

Accidental Sampling. The analysis method uses Structural Equation Modeling 

(SEM) with SmartPLS software. The results showed that financial literacy on 

financial management behavior and financial literacy on financial technology did 

not have a direct effect, followed by financial literacy on financial technology 

which was mediated by financial management behavior which also did not have 

an indirect effect. Meanwhile, income on financial management behavior, income 

on financial technology and financial management behavior on financial 

technology has a direct influence and income on financial technology mediated 

by financial management behavior has an indirect effect. 
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Abstract 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran Financial 

Literacy dan Income terhadap Financial technology yang dimediasi oleh variabel 

Financial Management Behavior. Data dalam penelitian ini merupakan data 

primer yang dikumpulkan melalui kuesioner online dan tambahan wawancara 

langsung, data sekunder berupa data dari OJK, BI dan beberapa artikel ilmiah 

yang dijadikan referensi. Sampel dalam penelitian ini adalah perempuan generasi 

milenial dan generasi Z di Provinsi Jawa Barat. Teknik pengumpulan sampel 

menggunakan Accidental Sampling. Metode analisis menggunakan Structural 

Equation Modelling (SEM) dengan software SmartPLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

dan literasi keuangan terhadap financial technology tidak memberikan pengaruh 

secara langsung, diikuti oleh literasi keuangan terhadap financial technology yang 

dimediasi oleh perilaku pengelolaan keuangan juga tidak memberikan pengaruh 

secara tidak langsung. Sedangkan Income terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan, Income terhadap Financial Technology dan perilaku pengelolaan 

keuangan terhadap Financial Technology mempunyai pengaruh langsung dan 

Income terhadap Financial Technology yang dimediasi oleh perilaku pengelolaan 

keuangan mempunyai pengaruh secara tidak langsung. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi tumbuh dengan sangat pesat di berbagai bidang tidak terkecuali dari sektor 

keuangan, masyarakat pun dituntut harus mampu beradaptasi dengan hal itu. Semua kalangan 

masyarakat mulai dari pelajar, mahasiswa, karyawan, pemerintah dan banyak lainnya yang 

mengharuskan semua aktivitas mereka melalui digital. Pengguna internet khususnya di Indonesia 

mengalami peningkatan yang cukup baik sebesar 50% pada tahun 2018 dan meningkat menjadi 73,7% 

dari total penduduk Indonesia sebanyak 204,7 juta orang pada Januari 2022, hal ini membuktikan bahwa 

teknologi internet sudah banyak diketahui dan digunakan oleh masyarakat (Cindy Mutia Annur, 2022). 

Didukung oleh survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menunjukkan bahwa 

indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia pada tahun 2022 sebesar 49,68% lebih tinggi 

dibandingkan tahun 2019 sebesar 38,03%, artinya literasi keuangan masyarakat sudah semakin 

meningkat dan sudah banyak masyarakat yang makin melek bahwa literasi keuangan itu penting untuk 

kehidupan (OJK, 2022). Literasi keuangan dimulai dari pengetahuan dan pemahaman yang mendukung 

pengembangan keterampilan keuangan (Noviarini et al., 2023). Kerena perkembangan teknologi ini 

harus diiringi dengan pemahaman keuangan yang baik, literasi keuangan sebagai wujud kemampuan 

seseorang untuk mengetahui dan memahami mengenai persepsi dan resiko keuangan, keterampilan serta 

keyakinan dalam mengambil keputusan yang tepat (Sari & Kautsar, 2020). Nyatanya masih banyak 

masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang kurang baik dengan kecerobohannya 

dalam menggunakan serta membelanjakan uang yang dimiliki. Individu dengan literasi yang baik akan 

mampu merencanakan, mengelola dan menyusun anggaran keuangan mereka dan hal tersebut akan 

menjauhkannya dari masalah-masalah keuangan (Ansari et al., 2023)(Sekita et al., 2022)(Cossa et al., 

2022). Literasi keuangan dapat diukur dengan indikator pengetahuan dasar keuangan, tabungan, 

pinjaman, asuransi dan investasi (Khodijah et al., 2021). 

Selain literasi keuangan penghasilan seseorang juga akan mempengaruhi perilaku keuangannya.  

Dengan penghasilan seseorang akan dapat memcukupi kebutuhanya. Semakin tinggi income yang 

diperoleh seseorang maka akan semakin mudah untuk memenuhi kewajibannya dan cenderung semakin 

bertanggungjawab dengan pendapatan yang dikelolanya hingga financial management behavior yang 

dimiliki pun semakin baik. Sebaliknya semakin rendah income seseorang maka akan semakin sulit untuk 

memenuhi kebutuhannya dan memiliki kemungkinan lebih besar untuk lari dari tanggung jawabnya 

sehingga financial management behavior yang dimilikinya pun semakin buruk (Widi Asih et al., 2020). 

Terlebih disaat sekarang bahwa membelanjakan uang dimiliki sudah dipermudah dengan adanya e-

commerce. Pertumbuhan Financial Technology di Indonesia juga sangat baik, dapat dilihat dari 

penghasilan yang disumbangkan oleh Financial Technology kepada perekonomian Indonesia senilai Rp. 

25,9 Triliun (Armilia & Isbanah, 2020). Fintech menghadirkan   beberapa macam pelayanan jasa dan 

beberapa produk keuangan digital diantaranya dompet digital seperti  Ovo, Gopay, Dana, rekening 

ponsel,  tabungan digital,  P2P  lending dan sebagainya, yang dengan sangat mudah diakses melalui 

media   sosial   atau   web   yang   terkoneksi melalui  jaringan  internet (Parulian, 2022). Survey yang 

dilakukan oleh Daily Social terhadap 1.434 responden membuktikan bahwa dompet digital menjadi 

produk fintech paling popular dibandingkan yang lain sebesar 82,2%, Penggunaan paylater 72,5%, 

Investasi 57,3%, Asuransi 40,9%, Pinjaman 32,7%, crowdfunding 15,2%, Remitasi 10,2% dan 3,4% 

tidak mengetahui sama sekaali tentang produk financial technology. Indikator yang dapat dijadikan tolak 

ukur untuk pendapatan adalah penghasilan yang diterima, pekerjaan, anggaran biaya sekolah dan beban 

keluarga yang ditanggung (Tasya, 2022) 

Perilaku keuangan seseorang dapat dinilai dari bagaimana individu tersebut mengelola 

keuangannya, karena kesulitan keuangan datang tidak hanya karena turunnya nilai pendapatan saja, 

namun juga dapat terjadi karena kesalahan perilaku individu dalam pengelolaan keuangan atau 

kurangnya literasi yang dimiliki seperti kesalahan dalam penggunaan kredit dan tidak memiliki 

perencanaan keuangan (P. Andriyani & Sulistyowati, 2021). Beberapa peneliti menyebutkan bahwa 
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financial behavior seseorang ditentukan oleh tingkat literasi keuangan yang dimiliki (Sholeh, 

2019)(Pusparani & Krisnawati, 2019). Dan penelitian lain juga menyebutkan bahwa penggunaan 

teknologi keuangan dapat meningkatkan efisiensi sehingga pendapatan akan meningkat, dengan 

demikian seseorang akan dengan mudah melakukan investasi melalui produk-produk financial 

technology (Shen et al., 2022)(Liu Dan et al., 2019)(Sun Jiguo et al., 2020). Indikator untuk mengukur 

perilaku keuangan adalah pengorganisasian, pengeluaran, tabungan dan pemborosan (Hijir, 2022). 

Fokus penelitian ini secara khusus membahas bagaimana Pengaruh Financial Literacy Dan 

Income terhadap Financial Technology Dengan Financial Management Behavior sebagai Variabel 

Mediasi. Berbeda dari penelitian yang pernah dilakukan oleh (Khasanah & Irawati, 2022) menyebutkan 

bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh terhadap financial technology, kemudian income 

memiliki pengaruh terhadap financial management behavior (Lianto & Elizabeth, 2017). Lalu, selain 

Financial Literacy dan Income, Financial Behavior atau perilaku keuangan masyarakat juga 

berpengaruh terhadap teknologi keuangan yang berkembang pada saat ini.     Dari latar belakang diatas, 

peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut yang berbeda namun masih dalam cakupan dan ruang 

lingkup yang sama. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif berhubungan dengan mengukur dan 

menganalisi variabel untuk mendapatkan hasil dan menggunakan data  numerik untuk menjawab 

pertanyaan (Apuke, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah wanita generasi millennial dan generasi 

z yang berada di Provinsi Jawa Barat, teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Accidental 

Sampling. Teknik accidental sampling merupakan teknik untuk penentuan sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu konsumen yang secara kebetulan atau insidental yang ditemukan dapat digunakan 

sebagai sampel, jika dipandang orang yang kebetulan ditemui itu tepat sebagai sumber data. Penentuan 

jumlah sampel dihitung menggunakan rumus lemeshow diperoleh hasil 96,04 dan dibulatkan menjadi 

100 responden.   

Data didapatkan melalui penyebaran kuesioner secara online melalui pengisian google form 

maupun pengisian kuesioner secara langsung dan akan dilaksanakan juga wawancara dengan responden 

yang ditemui secara langsung. Pengukuran kuesioner menggunakan skala Likert dari skala 1 sampai 

dengan skala 5. Indikator untuk variabel literasi keuangan adalah pengetahuan dasar keuangan, 

tabungan, pinjaman, asuransi dan investasi. Indikator untuk variabel income adalah adalah penghasilan 

yang diterima, pekerjaan, anggaran biaya sekolah dan beban keluarga yang ditanggung. Indikator untuk 

variabel financial management behavior adalah pengorganisasian, pengeluaran, tabungan dan 

pemborosan sedangkan indikator untuk variabel financial technology adalah mobilitas personal, manfaat 

relative, kemudaahan pemakaian, kredibilitas layanan, dampak social, perhatian pada privasi dan efikasi 

diri . Metode analisis menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan metode Partial Least 

Square (PLS) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan income terhadap 

financial technology yang dimediasi oleh financial manajement behavior. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Outer Model 

 a. Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Average Variance Extracted (AVE) 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Financial Literacy 0.714 

Financial Management Behavior 0.786 

Financial Technology 0.903 
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Income 0.586 

Sumber: Output SmartPLS, 2023 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) 

pada masing-masing variabel Financial Literacy (X1) sebesar 0.714, variabel Income (X2) 

sebesar 0.586, Financial Management Behavior sebagai variabel mediasi (Z) sebesar 0.786, dan 

variabel Financial Technology (Y) sebesar 0.903, maka dapat disimpulkan keseluruhan variabel 

pada penelitian ini memiliki nilai AVE > 0.50 dan dinyatakan valid. 

 b. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Cronbach Alpha 

 Cronbach’s Alpha 

Financial Literacy 0.898 

Financial Management Behavior 0.909 

Financial Technology 0.982 

Income 0.882 

Sumber: Output SmartPLS, 2023 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai dari variabel Financial Literacy (X1) 

memiliki nilai Cronbach alpha sebesar 0.898 atau > 0.70 yang artinya variabel tersebut 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Untuk variabel Income (X2) memiliki nilai Cronbach 

alpha sebesar 0.882 atau > 0.70 yang artinya variabel tersebut juga memiliki tingkat reliabilitas 

yang tinggi, dan untuk variabel dependen yaitu Financial Technology (Y) memiliki nilai 

Cronbach alpha sebesar 0.982 atau  > 0.70 yang artinya memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Selain variabel independen dan dependen dari uji Cronbach alpha didapatkan pula hasil dari 

variabel mediasi yaitu Financial Management Behavior (Z) sebesar 0.909 yang mana nilai 

tersebut > 0.70 yang artinya variabel tersebut juga memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

2. Hasil Uji Inner Model 

 a. Hasil Uji R Square 

Tabel 3. Uji R Square 

 R Square Adjusted R Square 

Financial Management Behavior 0.730 0.792 

Financial Technology 0.977 0.977 

Sumber: Output SmartPLS, 2023 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai R-Square pada variabel 

Financial Technology adalah 0.977 yang menunjukkan bahwa model tersebut memiliki 

hubungan moderat, dimana 97% dari variabel Financial Technology dipengaruhi oleh Financial 

Literacy dan Income lalu selebihnya sebesar 3% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang belum 

diteliti. Selain itu ada variabel mediasi yaitu Financial  Management Behavior yang memediasi 

variabel Financial Literacy dan Income terhadap Financial Technology yang memiliki R-

Square sebesar 0.730 yang mana hal itu menunjukkan bahwa model tersebut memiliki hubungan 

moderat sebesar 73% terhadap variabel terkait. 
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b. Hasil Bootstrapping 

 

Gambar 1. Hasil Bootstrapping 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

suatu konstruk terhadap konstruk lainnya. Dimana suatu variabel dapat dikatakan berpengaruh 

signifikan jika nilai P Value nya > 0.05 atau 5%, namun jika nilai P Value nya < 0.05 atau 5% 

maka variabel tersebut dapat dikatakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel lainnya.  

c. Hasil Uji Path Coefficient 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa: 

1) Financial Literacy terhadap Financial Management Behavior diketahui bahwa nilai P 

Values pada variabel Financial Literacy (X1) sebesar 0.089 lebih besar dari 0.05 oleh 

Tabel 4. Hasil Uji Path Coefficient 

 Sampel 

Asli (O) 

Rata-rata 

Sampel (M) 

STDEV (|O/STDEV|) P Values 

FL →FMB 0.161 0.176 0.094 1.706 0.089 

FL →FT 0.027 0.028 0.016 1.670 0.096 

FMB → FT -1.066 -1.055 0.173 6.153 0.000 

I → FMB 0.746 0.730 0.099 7.532 0.000 

I → FT 1.695 1.691 0.199 8.525 0.000 

FL → FMB →FT -0.171 -0.184 0.108 1.582 0.114 

I → FMB → FT -0.795 -0.778 0.139 5.717 0.000 

Sumber: Output SmartPLS, 2023 
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karena itu tidak terdapat pengaruh antara variabel Financial Literacy terhadap Financial 

Management Behavior. 

2) Financial Literacy terhadap Financial Technology diketahui bahwa nilai P Values pada 

variabel Financial Literacy (X1) sebesar 0.096 lebih besar dari 0.05 oleh karena itu tidak 

terdapat pengaruh antara variabel Financial Literacy terhadap Financial Technology. 

3) Financial Management Behavior terhadap Financial Technology diketahui bahwa nilai P 

Values pada variabel Financial Management Behavior (Z) sebesar 0.000 lebih kecil dari 

0.05 oleh karena itu terdapat pengaruh antara Financial Management Behavior terhadap 

Financial Technology. 

4) Income terhadap Financial Management Behavior diketahui bahwa nilai P Values pada 

variabel Income (X2) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 oleh karena itu terdapat pengaruh 

antara Income terhadap Financial Management Behavior. 

5) Income terhadap Financial Technology diketahui bahwa nilai P Values pada variabel 

Income (X2) sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 oleh karena itu terdapat pengaruh antara 

Income terhadap Financial Technology. 

6) Financial Literacy terhadap Financial Technology  yang dimediasi oleh Financial 

Management Behavior diketahui bahwa nilai P Values sebesar 0.114 lebih besar dari 0.05 

oleh karena itu tidak terdapat pengaruh antara variabel Financial Literacy terhadap 

Financial Technology  yang dimediasi oleh Financial Management Behavior. 

7) Income terhadap Financial Technology yang dimediasi oleh Financial Management 

Behavior diketahui bahwa nilai P Values sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 oleh karena itu 

terdapat pengaruh antara variabel Income terhadap Financial Technology yang dimediasi 

oleh Financial Management Behavior. 

 

PEMBAHASAN 

1. Financial Literacy terhadap Financial Management Behavior 

Hasil uji statistik yang dilakukan memperoleh nilai P Values 0.089 yang artinya bahwa financial 

literacy tidak memiliki pengaruh terhadap financial management behavior. Hal ini tidak membuktikan 

bahwa seseorang dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi memiliki perilaku keuangan yang baik 

dan sebaliknya seseorang dengan tingkat literasi yang rendah memiliki financial management behavior 

yang buruk. Hal ini terjadi karena perilaku seseorang tidak selalu dipengaruhi oleh tingkat literasi yang 

dimilikinya namun juga dipengaruhi oleh faktor psikologis dan emosi. Terlebih yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah wanita dimana wanita lebih banyak menggunakan perasaan daripada logika. 

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Lianto & Elizabeth, 2017; Robb, 2011) yang 

menunjukkan bahwa financial literacy tidak memiliki pengaruh terhadap financial management 

behavior. Bertolak belakang dengan hasil penelitian, (Laily, 2016; Sholeh, 2019) mengatakan bahwa 

financial literacy memiliki pengaruh terhadap financial management behavior. 

2. Financial Literacy terhadap Financial Technology 

Hasil uji statistik yang dilakukan memperoleh nilai P Values 0.096 yang artinya bahwa financial 

literacy tidak memiliki pengaruh terhadap financial technology. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Khasanah & Irawati, 2022; Kusumawardhany et al., 2021) yang menyebutkan bahwa 

financial literacy berpengaruh terhadap financial technology.  
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3. Financial Management Behavior terhadap Financial Technology 

Hasil uji statistik yang dilakukan memperoleh nilai P Values 0.000 yang artinya bahwa financial 

management behavior memiliki pengaruh terhadap financial technology. Didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Lathiifah & Kautsar, 2022) menunjukkan bahwa financial management behavior 

berpengaruh terhadap financial technology. 

4. Income terhadap Financial Management Behavior 

Hasil uji statistik yang dilakukan memperoleh nilai P Values 0.000 yang artinya bahwa income 

memiliki pengaruh terhadap financial management behavior. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya 

pendapatan akan memudahkan individu dalam memenuhi kewajibannya dan cenderung 

bertanggungjawab atas dana yang dikelolasehingga perilaku keuangan akan semakin baik, artinya 

semakin tinggi pendapatan seseorang semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangannya. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (L. I. R. Andriyani & Cipta, 2023; Lianto 

& Elizabeth, 2017) yang mengatakan bahwa income berpengaruh terhadap financial management 

behavior dan berbanding terbalik dengan penelitian (Budiono, 2020; Dwinta, 2010; Herdjiono & 

Damanik, 2016) yang menyebutkan bahwa income tidak berpengaruh terhadap financial management 

behavior. 

5. Income terhadap Financial Technology 

Hasil uji statistik yang dilakukan memperoleh nilai P Values 0.000 yang artinya income 

memiliki pengaruh terhadap financial technology. Semakin besar income akan membuat 

masyarakat memiliki keberanian dalam menggunakan financial technology. Pendapatan 

merupakan hasil kerja seseorang yang mempunyai kemapanan dalam segi ekonomi akan 

memiliki sikap yang lebih berani dalam mencoba atau mengetahui teknologi yang baru (Rianto 

& Handayani, 2021). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lubis et al., 

2022) yang menunjukkan bahwa income berpengaruh terhadap keputusan masyarakat dalam 

menggunakan layanan fintech. 

6. Financial Literacy terhadap Financial Technology  yang dimediasi oleh Financial 

Management Behavior 

Hasil uji statistik yang dilakukan memperoleh nilai P Values 0.114 yang artinya financial 

literacy tidak memiliki pengaruh terhadap financial technology yang dimediasi oleh financial 

management behavior. Financial literacy akan memberikan pengetahuan dan pemahaman 

mengenai pengelolaan keuangan yang baik sehingga seorang individu dapat menghindari 

kesalahan pengambilan keputusan keuangan (Amalia & Asandimitra, 2022). Kecenderungan 

dalam menggunakan financial technology berpotensi mempengaruhi pola perilaku keuangan 

masyarakat namun tidak selalu pengetahuan keuangan yang tinggi mempengaruhi perilaku 

keuangan seseorang. Banyak faktor lain yang mempengaruhinya seperti faktor psikologis dan 

emosi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lontchi et al., 2023) menunjukkan 

bahwa hubungan antara fintech dan financial literacy adalah berpengaruh dan  (L. I. R. 

Andriyani & Cipta, 2023) menyebutkan bahwa financial literacy tidak memiliki pengaruh 

terhadap financial technology yang dimediasi oleh financial management behavior. 

7. Income terhadap Financial Technology yang dimediasi oleh Financial Management 

Behavior 

Hasil uji statistik yang dilakukan memperoleh nilai P Values 0.000 yang artinya income 

memiliki pengaruh terhadap financial technology yang dimediasi oleh financial management behavior. 

Terdapat kemungkinan yang besar bahwa individu dengan sumber daya (income) yang tersedia 

akan menunjukkan perilaku manajemen lebih bertanggung jawab terhadap keuangannya (Putri 

& Tasman, 2019). Dari penelitian yang dilakukan oleh (Sampoerno & Haryono, 2021) 
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menunjukkan bahwa financial management behavior dipengaruhi income. Hasil penelitian lain 

ditemukan bahwa financial technology berpengaruh secara langsung terhadap financial 

behavior (Akib et al., 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Agnesia & Saputra, 

2022) fintech berpengaruh terhadap income. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa financial 

literacy tidak berpengaruh terhadap financial management behavior dan juga tidak berpengaruh 

terhadap financial technology. Secara tidak langsung financial literacy terhadap financial technology 

yang dimediasi oleh financial management behavior juga tidak memiliki pengaruh. Sedangkan income 

memiliki pengaruh terhadap financial technology secara langsung dan juga memiliki pengaruh secara 

tidak langsung terhadap financial technology yang dimediasi oleh financial management behavior. 

Secara langsung financial management behavior memiliki pengaruh terhadap financial technology. 

Batasan dalam penelitian ini adalah sampel yang diteliti hanya wanita generasi millenial dan generasi Z 

di provinsi jawa barat yang berada di beberapa wilayah yaitu Kota Bekasi, Bandung, Banjar dan 

Cirebon. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sampel dapat dilakukan untuk semua gender dan 

cakupan wilayah penelitian diperluas lagi selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel yang 

berpotensi memiliki pengaruh dalam financial management behavior maupun financial technology. 
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